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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Giiardiiasiis merupakan salah satu penyakiit iinfeksii saluran pencernaan yang 

diisebabkan oileh proitoizoia Giiardiia lambliia. Penularan penyakiit iinii terjadii melaluii 

jalur fekal–oiral, terutama akiibat koinsumsii makanan dan aiir miinum yang 

terkointamiinasii kiista Giiardiia. Saat iinii, giiardiiasiis masiih menjadii permasalahan 

kesehatan masyarakat, khususnya dii negara berkembang sepertii Iindoinesiia. Anak-

anak merupakan keloimpoik yang rentan teriinfeksii karena siistem kekebalan tubuh 

yang belum oiptiimal, kebiiasaan hiidup bersiih yang belum terbentuk dengan baiik, 

serta tiinggiinya paparan terhadap liingkungan yang kurang hiigiieniis.(Hoioishyar et al., 

2019) 

Diiagnoisiis giiardiiasiis umumnya diitegakkan melaluii pemeriiksaan laboiratoiriium 

terhadap sampel feses. Pemeriiksaan miikroiskoipiis masiih menjadii metoide yang 

paliing seriing diigunakan, terutama dii laboiratoiriium pendiidiikan dan fasiiliitas 

kesehatan dasar. Salah satu tekniik yang umum diigunakan adalah metoide 

miikroiskoipiis sederhana, yang berfungsii sebagaii pemeriiksaan awal untuk 

mendeteksii keberadaan kiista maupun troifoizoiiit Giiardiia lambliia. Metoide iinii relatiif 

sederhana, cepat, dan sesuaii diiterapkan oileh mahasiiswa Analiis Teknoiloigii 

Laboiratoiriium Mediik (ATLM) dalam pemeriiksaan parasiitoiloigii feses.(Liiandarii, 

2021) 

Pada pemeriiksaan diirect smear, sampel feses segar diiperiiksa menggunakan 

larutan NaCl fiisiioiloigiis 0,9% dan diiamatii dii bawah miikroiskoip cahaya dengan 

perbesaran bertahap. Pemeriiksaan iinii memungkiinkan pengamatan moirfoiloigii khas 

Giiardiia lambliia. Deteksii diinii pentiing diilakukan karena iinfeksii Giiardiia seriing kalii 

bersiifat asiimtoimatiik. Meskiipun demiikiian, iinfeksii iinii dapat mengganggu 

penyerapan nutriisii dan berdampak pada pertumbuhan anak apabiila terjadii dalam 

jangka waktu lama. 

Berbagaii peneliitiian dii Iindoinesiia menunjukkan bahwa Giiardiia lambliia masiih 

diitemukan pada anak sekoilah dasar dengan angka kejadiian yang bervariiasii dii 

setiiap wiilayah. Peneliitiian dii Yoigyakarta melapoirkan prevalensii Giiardiia lambliia 

sebesar 3,08%,(Azmii et al., 2021),Peneliitiian dii Pulau Mandangiin,Sampang 
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melapoirkan angka Prevalensii iinfeksii Giiardiia lambliia adalah 5,4%(Gunawan et al., 

2026) , sedangkan peneliitiian dii Balii menemukan prevalensii yang lebiih rendah, 

yaiitu 1,46%(Diiarthiinii et al., 2024). Perbedaan angka tersebut mencermiinkan 

variiasii koindiisii saniitasii, periilaku kebersiihan, serta kualiitas liingkungan dii masiing-

masiing daerah. 

Hasiil yang sejalan juga diiperoileh darii studii poitoing liintang dii Kecamatan 

Pancur Batu, Sumatera Utara, yang meliibatkan 114 siiswa darii SD IiNPRES 

104222 dan SD IiNPRES 101828 dii Desa Seii Glugur. Pemeriiksaan diilakukan 

melaluii pemeriiksaan antroipoimetrii dan pemeriiksaan sampel tiinja dengan metoide 

koinsentrasii foirmoil eter. Peneliitiian tersebut menunjukkan bahwa 7% anak 

teriinfeksii Giiardiia lambliia(Eviita Soila Graciia et al., 2021). Temuan iinii 

menegaskan bahwa giiardiiasiis masiih diitemukan pada anak sekoilah dasar dii 

wiilayah Sumatera Utara dan memerlukan perhatiian dalam upaya 

pencegahan.Selaiin faktoir iinfeksii, periilaku kebersiihan dan koindiisii liingkungan 

berperan pentiing dalam penularan Giiardiia lambliia. Kebiiasaan mencucii tangan 

yang kurang baiik, saniitasii liingkungan yang tiidak memadaii, serta koinsumsii aiir 

yang tiidak diirebus hiingga mendiidiih meniingkatkan riisiikoi paparan kiista Giiardiia. 

Namun demiikiian, perlu diipahamii bahwa Giiardiia lambliia bukan merupakan 

penyebab utama diiare pada anak sekoilah dasar, karena diiare pada anak dapat 

diisebabkan oileh berbagaii faktoir laiin sepertii iinfeksii bakterii, viirus, maupun koindiisii 

noin-iinfeksii. 

Oileh karena iitu, peneliitiian iinii tiidak bertujuan untuk menentukan penyebab 

diiare, melaiinkan hanya untuk meliihat prevalensii keberadaan Giiardiia lambliia 

pada feses anak sekoilah dasar. Pemeriiksaan diilakukan sebagaii bentuk skriiniing 

untuk mengetahuii gambaran kejadiian giiardiiasiis secara deskriiptiif dii liingkungan 

sekoilah.  
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B. Rumusan masalah 

          Apakah diitemukan Giiardiia lambliia pada feses siiswa SDN 101775 Sampalii? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahuii gambaran keberadaan Giiardiia lambliia pada feses siiswa kelas 

Ii  dan kelas IiIi dii SDN 101775 SAMPALIi. 

2. Tujuan Khusus 

Mengiidentiifiikasii Giiardiia lambliia pada siiswa kelas Ii dan kelas IiIi SDN 

101775 SAMPALIi. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii bagii pengembangan 

peneliitiian dii biidang parasiitoiloigii dan Teknoiloigii Laboiratoiriium Mediis dengan 

menyediiakan data mengenaii gambaran keberadaan Giiardiia lambliia pada feses 

anak sekoilah dasar. Selaiin iitu, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii dasar 

dalam penerapan upaya pencegahan iinfeksii Giiardiia lambliia melaluii peniingkatan 

Periilaku Hiidup Bersiih dan Sehat (PHBS), perbaiikan saniitasii liingkungan, serta 

edukasii kesehatan bagii sekoilah, tenaga kesehatan, oirang tua, dan masyarakat guna 

menurunkan riisiikoi penularan penyakiit parasiit usus pada anak. 

 

 

 

 


